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    PENGANTAR TENTANG TUTUR SATWA DI INDONESIA


    Dahulukala, ribuan tahun yang lalu, rakyat Indonesia tidak hidup bersawah ladang seperti sekarang. Mereka belum kenal pada gedung-gedung dan pabrik-pabrik. Nusantara Indonesia masih merupakan satu rimba lebat dengan gunung-gunung dan sungai-sungai, serupa dengan keadaan yang sampai sekarang masih terdapat di pedalaman berbagai pulau-pulau, misalnya di Sumatera dan Kalimantan.


    Rakyat kita pada waktu itu hidup di tengah-tengah hutan. Mereka makan buah-buah yang terdapat di sekeliling dusun mereka. Alat-alat yang mereka pakai dibuatnya dari batu api, tulang binatang atau kayu dari hutan. Sehari-hari mereka berburu dengan sumpitan, panah atau tombak.


    Karena hidupnya di tengah-tengah hutan atau di pinggir sungai-sungai, mereka dikelilingi oleh bermacam-macam binatang-binatang: ribuan jenis burung bersiul sepanjang hari di pohon-pohon rimba, segala macam binatang buas berkeliaran di bawah dan sungai-sungai penuh dengan segala macam ikan-ikan. Dengan begitu nenek-moyang kita tentu kenal baik segala cara kehidupan dan kebiasaan binatang-binatang itu: terkaman harimau, kecerdikan kancil, kelucuan kera dan banyak lagi sifat binatang di tengah alam.


    Mulai dari kecil, anak-anak rakyat kita waktu itu juga sudah berkenalen dengan alam sekelilingnya. Orangtuanya pada malam hari, jika berkumpul dekat api unggun, menceritakan kepada anak-anak itu secara berdongeng bagaimana akalnya si kancil yang kecil-mungil itu, atau bagaimana kenakalannya monyet. Untuk mengajar kelakuan baik kepada anak-anak, orang tua mereka mengambil juga contoh-contoh dari kebiasaan baik dan buruk yang terdapat kepada masing-masing binatang-binatang itu.


    

    Lambat-laun rakyat kita bertambah maju dan pandai. Kini kita mempunyai pabrik-pabrik besar, mesin-mesin penggiling tebu, pembuat semen, kapal-kapal yeng mengarungi samudera dan setiap hari rakyat dan tanah-air kita bertambah maju terus. Tetapi warisan leluhur kita berupa dongeng-dongeng ini tetap diteruskan.


    Sesungguhna dalam dongeng-dongeng binatang-binatang, atau dalam kata asing “fabel”, kita menemukan kembali cara dan adat kehidupan rakyat kita pada zaman yang sudah ribuan tahun silam itu. Adat dan kehidupan ini tergambar berupa tutursatwa (tutur = cerita; satwa = binatang) yang mengiaskan sifat-sifat binatang-binatang dan adat seperti yang terdapat pada manusia biasa di waktu itu, agar mudah dimengerti oleh anak-anak. Dongeng-dongeng yang disajikan ini berasal dari seluruh kepulauan Indonesia dan dari segala suku bangsa yang ada di antara rakyat kita. Sering-sering dongeng suku-suku Sumatera, kita ketemukan juga di Kalimantan atau Maluku, satu bukti bahwa asal rakyat kita memang satu bangsa, satu dasar bahasa yang sama dan benar-benar satu nusa.


    Semoga anak-anak akan sering-sering membaca dongeng-dongeng ini dan belajar daripadanya.


    Penyusun

  

  
    PENGANTAR PENERBIT


    Bagian Penerbitan Lembaga Kebudayaan Rakyat, menerbitkan “Tutur Satwa” ini sebagai sebagian dari usahanya menggali kekayaan kebudayaan dan tradisi-tradisi yang baik Rakyat Indonesia. Dengan demikian memperkaya juga bacaan kanak-kanak sebagai usaha pendidikan kebudayaan untuk memperkaya akal dan dayacipta kanak-kanak.


    Usaha ini merupakan sebagian dari pelaksanaan garis Kongres Nasional Ke-1 LEKRA.


    Bagian Penerbitan
LEKRA

  

  
    KERA DAN KURA-KURA


    Sang Kura-kura pernah mempunyai ladang dengan pohon-pohon pisang. Setiap kali jika buahnya matang Kera dengan seluruh keluarganya datang untuk memetik buah pisang dan kemudian menghilang lagi dalam pohon-pohon yang tinggi sambil “ngak-nguk” kesenangan. Tentu sang Kura-kura menjadi marah. Ia yang menggarap tanah, ia yang menanaminya, tetapi yang lain menikmati buahnya. Maka pada suatu malam ia memasang lobang perangkap dengan bamburuncing di dalamnya; esok harinya ia melihat hasil pekerjaannya. Ada seekor Kera yang jatuh dalam perangkapnya hingga mati. Diambilnya bangkai Kera itu, kemudian tulang-beluang Kera itu dibakar dan ditumbuknya hingga menyerupai kapur sirih. Sesudah berbuat demikian sang Kura-kura mengundang sang Kera dengan keluarganya untuk bersama mengadakan selamatan dan mendoa, semoga pohon-pohon pisang memberi lebih banyak hasil. Datanglah sang Kera dengan keluarganya memenuhi undangan. Sehabis makan sang Kura-kura membagikan pada mereka masing-masing sebuah bungkusan sirih dengan kapurnya. Lalu mereka berangkatlah pulang.


    

    Belum seberapa jauh tamu-tamu itu berjalan, terdengarlah oleh mereka suara sang Kura-kura: “Selamat makan sirih dengan kapur tulang Kera!” Para Kera bertanya: “Apa katamu?”—Ujar sang Kura-kura: “Kukata: Hati-hati jangan sampai anakmu jatuh dari pohon!”—Baru saja keluarga Kera hendak berjalan lagi, maka Kura-kura berseru lagi: “Selamat makan sirih dengan kapur tulang kera.”


    Kini Kera menjadi curiga: “Mungkin, saudara kita dibunuh dan tulangnya ditumbuk untuk kapur sirih ....”—Serentak semua Kera kembali dan menangkap si Kura-kura. Melihat liang dalam pohon mereka hendak memasukkan Kura-kura ke dalamnya.


    “Terima kasih,” ujar sang Kura-kura, “rumah ini sungguh baik bagiku.” Segera para Kera menangkap kembali dan hendak melemparkannya ke tengah-tengah alang-alang. Menangishah Kura-kura meminta ampun. Justru itu yang disenangi para Kera dan Kura-kura mereka lemparkan ke tengah alang-alang. Baru saja Kura-kura merasa bebas, ia berkata lagi: “Ah, untuk rumahku, alang-alang ini lebih baik daripada pohon.”—Kini para Kera menangkapnya kembali dan berniat melemparkannya ke dalam air. Lagi Kura-kura menangis, meminta ampun. Mendengar ini para Kera melemparkan ia ke dalam air. Tentu saja Kura-kura kesenangan dalam sungai. Lekas-lekaslah ia bersembunyi di tengah-tengah batu kali.


    Ketika para Kera hendak menangkapnya lagi, sang Kura-kura menggigit mereka di tangan masing-masing hingga akhirnya semua Kera menjerit kesakitan. Seekor Kidang yang sedang minum diminta pertolongannya oleh keluarga Kera untuk minum habis air sungai itu. Tentu saja sang Kidang tidak dapat melakukannya. Semenjak itu Kura-kura dan ladang pisangnya tidak pernah diganggu lagi oleh para Kera yang takut akan akal Kura-kura.

  

  
    PUKANG DAN ANOA


    Sekali peristiwa sang pukang bertemu dengan anoa. Setelah bersalaman pukang berkata: “Eh, Anoa, aku dengar bahwa kau mempunyai kekuatan luar biasa. Bagaimana kalau kita saling adu-tanduk?”


    Dengan bangga kata anoa: “Ah, sesungguhnya aku tidak seberapa kuat, dan sampai sekarang aku beruntung karena belum menemukan tandinganku. Tetapi bagaimana engkau hendak beradu-tanduk, sedangkan kau tidak mempunyai?”


    Ujar sang pukang: “Lain pukang, lain anoa. Kalau tidak perlu, aku tinggalkan tandukku di rumah. Tunggulah sejenak, aku akan mengambilnya.”—Pergilah sang pukang mencari pohon goloba, yakni pohon yang mempunyai buah merah. Ia memetik dua ranting dan diikatkan di kepalanya. Dengan bermahkota demikian kembalilah sang pukang ke tempat di mana ia meninggalkan sang anoa.


    Bertanyalah anoa: “Eh Pukang, baru aku tahu bahwa kau mempunyai tanduk juga. Mengapa warna bergitu merah?”


    Sahut sang pukang: “Eh, maaf saja anoa. Aku lupa membersihkannya. Belum lama berselang aku adu-tanduk dengan dua ekor anoa hingga mereka mati. Mungkin sisa darah mereka masih melekat pada tanduk!”


    Mendengar kata demikian, segera sang anoa mengangkat keempat kakinya dan lari ketakutan sambil berseru: “Maaf saja, Pukang! Sebaiknya kita tidak usah adu-tanduk. Aku sedia menerima kau sebagai tuanhambaku.”


    
  

  
    KAKATUA DAN GAGAK


    

    Dahulukala burung kakatua berwarna hitam dan burung gagak warnanya putih. Sampai pada suatu hari naas gagak dan kakatua pergi ke hutan untuk menebang pohon sago.


    “Eh, Bung Gagak,” kata burung kakatua, “kita tebang saja semua pohon sago.”


    “Daripada dengan susah-payah menebang, kita lebih baik membuat lobang saja dalam batang pohon. Kalau pohon dilobangi pasti sagonya keluar sendiri,” jawab Bung Gagak. Tetapi burung kakatua tetap berkeras untuk menebang semua pohon sago. Sebaliknya burung gagak juga tidak mau mengalah dan tetap hanya mau melobangi pohon-pohon itu. Maka terjadilah pertengkaran mulut ramai antara kedua sahabat karib itu, sementara masing-masing menjalankan kemauannya sendiri. Kalau Bung Gagak sedang asyik membuat lobang, Bung Kakatua menghampiri pohon dan menebanginya. Akhirnya pertengkaran begitu menghebat hingga Bung Gagak memegang Bung Kakatua dan direndamnya dalam sago, hingga seluruh badannya menjadi putih karena getah sago. Sebaliknya burung kakatua membalas kembali dengan memasukkan burung gagak dalam lumpur hitam, hingga bajunya yang putih menjadi hitam sama sekali.


    Semenjak hari itu semua burung kakatua tetap berbulu putih dan semua burung gagak tetap berwarna hitam.

  

  
    SAPI DAN BANTENG


    Sang Sapi berkata pada kawannya sang Banteng: “Mari, kita mencari rumput di ladang.”


    “Baik,” jawab sang Banteng. Lalu mereka pergi berdua untuk makan rumput di ladang. Pada tengah hari terik panas sang Surya menjadikan dua sekawan itu basah berkeringat.


    Kata sang Banteng: “Di bawah pohon-pohon di tepi padang ini ada kali, marilah kita mandi di sana.”


    “Baik,” sahut rekannya. Sampai di tepi sungai, mereka masing-masing membuka kulit masing-masing, lalu mereka mencari kesegaran dalam air. Belum seberapa lama mereka mandi, maka turunlah hujan.


    Kata sang Sapi: “Mari, lekas-lekas kita pulang saja. Nanti kulit kita jadi basah.”


    “Baik,” jawab sang Banteng. Cepat-cepat mereka keluar dari dalam air dan mengambil kulit-kulit yang ditinggalkan di tepi kali. Tetapi karena tergesa-gesa sang Banteng memakai kulit sapi dan sang Sapi bertukar pakaiannya dengan kulit rekannya. Sejak itu semua banteng mempunyai kulit yang terlampau kecil bagi badannya. Sebaliknya sapi mempunyai kulit yang begitu longgar, hingga terpaksa punggungnya ditambah isi, karena itu semua sapi mempunyai kelasa sampai hari ini.


    
  

  
    KURA-KURA DAN KRICUWAI


    

    Burung kricuwai di Kalimantan, terkenal karena suaranya yang keras. Tetapi ratusan tahun yang lalu, sebaliknya burung kricuwai tergolong kepada seekor burung yang pendiam. Tidak pernah orang diganggu dengan teriakan. Sampai burung kricuwai itu berkenalan dengan seekor kura-kura yang pada suatu hari datang minta pertolongan kepadanya.


    “Ah, Kricuwai, kalau aku berjalan-jalan di tepi laut, aku selalu diinjak oleh binatang lain, hingga punggungku sakit. Tolonglah aku, pinjamlah aku uang untuk pergi ke pasar. Tentu di sana aku dapat membeli perisai buat melindungi punggungku dari injakan pelancong-pelancong di tepi laut.


    Burung kricuwai yang baik hati merasa kasihan kepada kura-kura, lalu memberinya uang untuk membeli perisai. Tetapi sesudah sebulan ketika uang ditagihinya, kura-kura belum sanggup melunaskan hutangnya. Bulan kedua begitu juga. Pada bulan ketiga, melihat burung kricuwai datang, lekas-lekaslah kura-kura masuk ke dalam air sungai atau laut yang berdekatan. Terpaksa burung kricuwai berhenti di tepi tempat persembunyian kura-kura itu dan memanggilnya, tetapi, entah karena malu, sebab uangnya belum terkumpul, entah karena memang mau menipu, tetapi kura-kura tidak memperlihatkan sedikit pun ujung ekornya. Sampai hari ini kura-kura belum membayar hutangnya, walaupun semua anak-cucunya sudah memiliki perisai yang melindungi punggungnya dan sampai saat ini pula burung kricuwai berteriak keras menagih uangnya. Begitulah menurut tutur nenek-moyang, orang-orang Daya di pedalaman Kalimantan.

  

  
    KEANGKUHAN KATAK


    “Prang—prung—prang prung,” kata sang Katak, “tiada binatang di seluruh dunia sepandai aku.”


    Dibusungkan dadanya, ditiupkan badannya hingga menjadi duakali sebesar biasa. Ditantangnyalah harimau untuk berbuat demikian. Tetapi sang Harimau tidak sanggup. Banteng pun ditantangnya; sang Banteng mencoba dengan susah-payah tetapi tidak berhasil sedikit pun.


    “Eh, sang Katak,” berkata Banteng kemudian, “kau telah menantang tiap binatang untuk membusungkan badannya hingga menjadi duakali lebih besar. Kita semua memang mengakui kalah. Tetapi kita sendiri baru melihat kesanggupanmu sekali saja, bahkan hasilnya pun tidak seperti apa yang kau bualkan!”


    “Apa? Kau masih ragu-ragu akan kesanggupanku?” sahut sang Katak dengan marah, “jangankan duakali lipat! Aku dapat membusungkan dadaku begitu rupa hingga badanku menjadi sebesar seekor banteng bodoh! Perhatikanlah dengan baik-baik kemahiranku!”—Maka mulailah katak membusungkan dadanya, meniupnya: prang—PRAAANG!! Meletuslah badan sang Katak.


    “Ha—ha,” kata sang Banteng dengan tertawa lebar, “kau baru sampai sebesar telapak kakiku!”


    Prang—prung! Prang—prung! Tetap sang Katak yang angkuh tidak mau terima kalah. Ditiupnya terus badannya: prang—prung, prang—prung, prung ... PRAANG!! Meletuslah badan sang Katak.


    Kata sang_Banteng: “sebesar-besar kau telah membusungkan dadamu, rupanya isinya angin belaka.”


    
  

  
    TIKUS DAN KERANG LAUT


    Diceritakan tentang seekor tikus yang selalu ingin mengetahui segala-gala. Ini tentu sifat baik, tetapi hal ini akan menjadi buruk kalau keinginan itu tidak bisa dikendalikan sama sekali hingga melampaui batas. Begitulah pada suatu hari sang Tikus bermohon diri pada keluarganya di rumah dan berkatalah ia: “Aku hendak pergi melihat laut. Banyak sudah diceritakan orang tentang air besar itu dan kini aku ingin melihatnya dan mengetahuinya sendiri.”


    Bagaimanapun juga ibunya dan ayahnya mengatakan bahwa laut itu berbahaya, tetapi tetap sang Tikus mempertahankan hasratnya. Setelah berjalan beberapa hari sampailah ia akhirnya di tepi laut: “Ah betapa besar samudera ini!”—Lalu dilihatnya di pantai sebuah kerang laut besar: “Ah, pasti itulah kapal-kapal yang diceritakan orang.”


    Sang Tikus mendekati kerang yang sedang menganga itu dan masuklah ia kedalamnya: “Wahai, biar aku merasakan bagaimana berlayar di laut.”


    Tetapi ... begitu ia masuk, berkatalah sang Kerang: “Ketup! Ini sarapanku!”—dan ditutupkannyalah rapat-rapat kulitnya, hingga sang Tikus tidak dapat keluar lagi.


    Begitulah akibatnya kalau segala-gala ingin diketahui tetapi nasehat orang tua diabaikan.

  

  
    KERA DAN DOMBA


    Aki Domba tua dengan janggut putihnya sedang berjalan-jalan. Di tengah jalan ia bertemu dengan Si Monyet yang sedang duduk termenung di atas cabang pohon. Menyambutlah Si Monyet: “Aki Domba, mau ke mana?”—Jawab Aki Domba: “Ah, jalan-jalan saja. Turunlah dan ikut dengan Aki.”—Lalu turunlah Si Monyet dan berdua mereka berjalan sampai di tepi sumber air panas yang mendidih seperti air ceret di atas api. Tanya Aki Domba: “Eh, air apa ini?” Jawab Si Monyet: “Ini pemandian leluhur kami; barangsiapa terjun ke dalamnya akan menjadi muda kembali.”


    Sahut Aki Domba: “Jangan membohong; janggutku sudah putih karena pengalaman. Kiranya aku percaya kepada dongeng monyet yang masih muda seperti rumput hijau!”—Dengan marah Si Monyet ditanduk hingga jatuh dan belakangnya tersentuh air yang mendidih. Sejak hari itu semua keturunan Si Monyet ini mempunyai bagian belakang yang merah. Dan karena peristiwanya terjadi di daerah Lampung, maka monyet yang serupa ini dikenal sebagai monyet Lampung. Makanya sekali-sekali jangan membohongi orang.

  

  
    KELUHAN AYAM


    Sekali peristiwa Mak Ayam beserta anak-anaknya menceker-ceker di tanah untuk mencari makan. Di pinggir jalan raya mereka menemukan semut. Mak Ayam mengajak: “Kok-kok-kok! Mari makan semut!”—Dicekernya sarang semut itu dan banyak semut yang dimakan habis. Sesudah makan Mak Ayam berkata: “Senang benar, kita dapat menemukan sarang semut ini; tetapi kalau kita makan banyak-banyak, kita akan lekas tambah gemuk, lalu akan dipotong orang untuk dimakan. Memang, anak-anakku, manusia itu jahat.”


    Terdengar suara semut yang bersembunyi di atas dahan-dahan pohon: “Mak Ayam, kau mengeluh, bahwa manusia itu jahat, dikarenakan mereka suka memotong dan makan ayam. Berapa ribu semut tadi kau makan habis bersama anak-anakmu? Kalau ayam boleh makan semut, mengapa manusia tidak boleh makan ayam?”


    Dengan rasa malu Mak Ayam pergi dengan anak-anaknya.


    
  

  
    KERA DAN BABIHUTAN


    Pada suatu hari kera berkata pada rekannya babihutan: “Mari, kita mencari ketela di ladang-ladang orang di kampung.


    “Baik,” jawab Babihutan. Lalu mereka berdua pergi untuk mencari ketela. Sesudah ketela digali bersama dan dimakan habis, babihutan sendiri mulai menggali sebatang akar jahe. Kera bertanya: “Apa yang kau gali di situ?”


    “Ssst! Jangan bicara keras-keras. Nanti orang kampung mendengar kita. Makan sajalah.” Maka dimakannya jahe itu oleh kera: “Aduh, aduh! Apa ini? Pedas sekali, buahnya!—Sahut Babihutan: “Diamlah! Nanti peladang mendengar kita!”


    Tetapi apa gerangan? Memang keributan di ladang sudah didengar oleh orang yang mempunyai ladang itu. Ia keluar dari rumahnya sambil membawa tumbaknya.


    Melihat seekor babihutan merusak kebunnya, dengan marah dilemparkan tumbaknya hingga kena babihutan.


    Kera yang cepat-cepat melarikan diri, sudah memanjat pohon. Melihat babihutan lari kesakitan, ia memanggil: “Eh, babihutan! Teranglah kau menipu aku dengan memberi makanan yang pedas begitu. Sekarang kejahatanmu terbalas!”


    Sejenak kemudian kera sendiri meloncat tinggi menjerit kesakitan, dikarenakan panah sumpitan peladang yang menembus ekornya.


    “Wahai, kera,” berkata peladang yang menyumpit, “kau juga dibalas. Jangan berani menari di ladang orang!”

  

  
    TENTANG DUA EKOR KERA


    Diceritakan orang tentang dua ekor kera yang masing-masing bernama Si Kunyuk dan Si Monyet. Masing-masing mempunyai rumah sendiri dan berladang. Tetapi ladang si Kunyuk selalu subur dan banyak buahnya. Sebaliknya ladang Si Monyet selalu kekurangan buah-buahannya.


    Pada suatu hari kedua tetangga ini saling bertemu dan bersama mereka merundingkan untuk menanam pisang di ladangnya masing-masing. Si Monyet pernah melihat pohon pisang di tepi padang rumput tak jauh dari rumah mereka. Buah pisang itu kasar -kasar dan pernah dimakannya! Hmm! Lezat sekali! Demikianlah mereka memutuskan untuk pergi ke pohon idaman Si Monyet.


    Ternyata pohon pisang itu hanya ada sebatang saja. Oleh karena itu mereka memutuskan untuk membaginya; siapa yang akan mendapat bagian bawahnya, siapa yang bagian atasnya. Si-Monyet yang ingin lekasi mendapat buah berkata: “Biarlah aku mengambil bagian atas saja. Lihat, jantung-jantungnya sudah banyak; daun-daunnya sudah menghijau dengan subur.”


    Jawab Si Kunyuk: “Baiklah!” Tetapi dengan menyesal di kemudian hari!—Lalu mereka membagi batang pisang itu: Si Kunyuk mendapat akarnya, Si Monyet menerima jantung-jantung dan daun-daunnya.


    Beberapa minggu kemudian Si Monyet mengunjungi Si Kunyuk: “Eh, Kunyuk! Pisang yang aku tanam di depan rumah menjadi layu sama sekali. Barangkali orang yang liwat telah berbuat jahat, karena irihati. Mungkin dengan ilmu sihir pohon aku dijadikan busuk dan kering.”


    Sebaliknya, pohon Si Kunyuk sudah mulai berbuah, subur, dan lebih cepat dari pohon-pohon pisang biasa yang memerlukan setahun untuk memberi hasil. Melihat buah-buah sisiran menguning, timbullah keinginan pada Si Monyet untuk turut menikmatinya. Maka ia menawarkan diri pada Si Kunyuk untuk menolongnya pada waktu Si Kunyuk hendak memetik pisang.


    Jawab Si Kunyuk: “Tidak perlu! Kan sudah mendapat bagianmu; tetapi karena kau tidak mau bersabar kau telah pilih pohon. Tentu saja tidak akan berbuah!”


    Tetapi Si Monyet sudah berkeras untuk merasakan lezatnya pisang-pisang itu. Ketika Si Kunyuk masuk sebentar untuk mengambil minum baginya, lekas-lekas Si Monyet memanjat pohon dan dalam sekejap mata semua pisang dimakan habis olehnya. Tentu saja, karena kerakusannya, perutnya menjadi sakit. Waktu Si Kunyuk kembali ia menemukan tetangganya di bawah pohon sedang menggerang kesakitan: “Ah! Ini pohon jahat, pisangnya beracun. Aduh! Aku mati!”


    Jawab Si Kunyuk: “Barangsiapa mau makan enak sendiri dan tak tahu membagi, selamanya akan mendapat hukuman yang setimpal. Kau ingin memetik buah tanpa kerja banyak. Sesudah tidak berhasil sendiri, kau ingin menikmati buah yang ditanam dengan keringat tetanggamu dan sahabatmu!”


    Semenjak itu orang tidak pernah lagi melihat Si Monyet mengambil pisang yang tidak ditanamnya sendiri, bahkan sering-sering ia mengunjungi Si Kunyuk untuk membagi hasilnya.


    
  

  
    PELANDUK DAN KETILANG


    Mak Ketilang sedang bersusah hati: Aki Peladang sedang memotong padinya. Sarang Mak Ketilang letak tepat di tengah sawah dan anak-anaknya sedang mendapat bulu. Kalau anak-anak ketilang sudah berbulu, mereka bisa diajar terbang sendiri, menurut adat burung. Tetapi apa gerangan? Kian hari Aki Peladang kian tambah mendekati sarang burung ketilang itu. Oleh karena itu Mak Ketilang khawatir bahwa sarangnya akan ditemukan oleh Aki Peladang, lalu dihancurkannya. Karena kehabisan akal berpikir mancari jalan keluar dari bahaya yang mengancam sarangnya, maka Mak Ketilang pergi terbang ke Prabu Pelanduk untuk diminta pertolongan beliau. Ia menemukan raja Pelanduk sedang asyik menghabiskan buah waluh yang berasal dari kebun Aki Peladang.


    Ujar Mak Ketilang: “Sang Prahu Pelanduk! Hamba mohon bantuan dan nasehat. Aki Peladang sedang memotong padinya. Tiap hari ia tambah mendekati sarang dengan anak-anak hamba yang tengah mendapat bulu. Hamba khawatir bahwa sarang hamba akan tersabit dan anak-anak hamba akan tertangkap. Apa yang harus diperbuat?”


    “Janganlah bersusah—hati, aku akan mencari akal! Asal di kemudian hari bantuanku jangan sampai dilupakan!”


    Sesudah menjawab begitu, pergilah Prabu Pelanduk ke sawah Aki Peladang. Tengah Aki sibuk memotong padinya, berloncat-loncatalah Prabu Pelanduk di depannya dan mulailah ia menari-nari di sekeliling Aki.


    Kata Aki: “Ha! Kalau diburu susah ditangkap. Tidak dicari kau datang sendiri.” Diambilnya sabit dan diacungkannya ke arah pelanduk itu. Tetapi tiap kali sabit diacungkannya, tiap kali pelanduk meloncat mengelakkan pukulan. Akhirnya Aki Peladang tersabit kakinya sendiri. Pincang-pincang Aki terpaksa pulang ke rumahnya. Selama kakinya belum sembuh kembali pekerjaan memotong padi dihentikannya. Sukur selama itu anak-anak ketilang tambah bulu-bulunya. Ketika Aki mulai bekerja kembali di sawahnya, semua burung ketilang sudah pindah dengan selamat dalam sarang baru di pucuk pohon juhar.


    Aki Peladang sendiri belum lupa kepada pelanduk yang pernah memperdayakannya. Maka dipasangnya itu penjirat di ladangnya. Pada malam hari, ketika Prabu Pelanduk, seperti biasa melakukannya, menyusup ke dalam ladang mencari buah-buahan, terjiratlah kakinya oleh tali perangkap itu. Apa daya, apa akal?


    Keesokan harinya Aki Peladang memeriksa perangkap yang telah dipasangnya: alangkah herannya melihat pelanduk tertangkap, tetapi tidak bernyawa lagi.


    “Ah,” pikir Aki Peladang, “mungkin pelanduk ini sudah sakit. Sebaiknya jangan aku makan.”—Dilepaskannya pelanduk dari tali penjiratnya, lalu dilemparkannya ke pinggir ladang, di tengah semak-semak. Tetapi dengan hati geram Aki Peladang melihat bagaimana Prabu Pelanduk yang disangkanya mati, meloncat dengan segar-bugar menghilang kembali ke hutan.


    Pada malam itu juga Aki Peladang memasang lagi perangkap, kini di tempat lain. Kembali Prabu Pelanduk menyusup ke kebun Aki. Baru saja ia hendak menikmati kacang yang matang terasa kakinya terjirat lagi tali perangkap. Tetapi ada malang ada untung. Malam itu Mak Ketilang terlambat pulangnya: melihat pelanduk dalam kesulitan, teringat ia akan pertolongan pelanduk yang berhasil membawa keselamatan bagi anak-anaknya. Segera Mak Ketilang terbang ke tempat Prabu Pelanduk yang sedang dalam kesengsaraan. Dicobanya mematuk tali perangkap. Begitu asyik ia menolong pelanduk, hingga ia tidak mendengar Aki Peladang datang yang memang sedang menghadang mereka.


    “Sungguh rezeki,” sahut Aki, “pelanduk dan ketilang sekaligus!”—Diacungkanlah sabitnya. Alangkah kecewanya: pelanduk dengan segala kekuatannya berloncat-loncat untuk menghindari pukulan sabit. Terkejut Mak Ketilang juga segera mengamankan diri ke atas pohon. Sabit mengenakan tali, talinya putus. Dengan selamat pelanduk dan ketilang lolos, menghilang dalam gelap hutan. Aki Peladang pulang dengan menggerutu, sebab ia tak berhasil menangkap kedua binatang cerdik itu.

  

  
    IMPIAN KERA


    Sepanjang hari Babirusa berkeliaran di hutan mencari makanan. Matahari sudah hampir terbenam, tetapi belum juga ia berhasil mendapatkan sesuatu. Dengan rasa kesal, lesu dan marah sampailah Babirusa pada pohon maumbi, di mana ia bertemu dengan Anoa yang sedang beristirahat.


    Bertanyalah Babirusa: “Eh, adik Anoa, mengapa kau masih duduk termenung di bawah pohon maumbi?”


    Sahut Anoa: “Tadi malam aku mimpi akan mendapatkan ladang dengan rumput hijau dan segar. Tadi pagi aku mencari ladang impianku itu dan akhirnya aku berhasil menemukannya juga. Kini aku sudah kenyang dan sedang beristirahat sebelum pulang.”


    “Ah,” kata Babirusa, “Aneh benar! Aku tadi malam mimpi mendapatkan anoa sebagai mangsa. Rupa-rupanya impianku bakal menjadi kenyataan juga!”


    Bergemetar ketakutan, kata Anoa: “Ah, itu tidak mungkin! Bukankah kita sahabat karib?”


    Tetapi Babirusa tetap pada pendiriannya, bahwa impiannya harus terlaksana juga. Akhirnya mereka pergi ke Raja Rimba untuk minta pertimbangan baginda. Sampai di tangan Raja Rimba perselisihan Anoa dan Babirusa diadukan kepada hakim-hakim: “Anoa tadi malam mimpi akan mendapatkan ladang rumput segar. Pada hari ini memang ia telah berhasil mendapatkannya. Hamba mimpi mendapatkan anoa sebagai mangsa, tetapi pada waktu impian hamba hendak dilaksanakan, Anoa mengeluh. Adilkah itu?”


    Raja dengan menteri-menteri serta hakim-hakim berunding dan diputuskannya: “Babirusa berhak makan Anoa, sebab Anoa juga terlaksana impiannya dengan mendapatkan rumput segar.”


    Kebetulan di atas pohon, yang melindungi takhta Raja Rimba, duduk Kera yang telah mendengar perkara Babirusa dan Anoa dari awal sampai akhir. Setelah keputusan diumumkan, ia dengan sengaja menjatuhkan dirinya di atas kepala Raja. Tentu Raja Rimba dengan marah bertanya: “Eh, kau Kera! Apakah kau tidak bisa turun dengan sopan?”—Jawab Kera: “Ribuan maaf, Baginda! Hamba sedang mimpi, hingga jatuh dari pohon di atas kepala Baginda!”


    Terheran-heran para hakim menanyakan apakah yang diimpikan kera, hingga ia jatuh demikian. Ujar Kera: “Hamba mimpi, bahwa Baginda Raja Rimba menyerahkan kekuasaan kerajaan kepada hamba. Impian itu demikian mengejutkan, hingga hamba jatuh terpelanting di atas kepala Baginda.”


    Dengan marah Raja Rimba membantah: “Itu tidak mungkin. Mustahil aku akan menyerahkan kekuasaanku kepada kera yang tidak berketurunan dan hina seperti kau.” Tetapi Kera tetap menuntut agar impiannya dilaksanakan sesuai dengan putusan hakim dan Raja Rimba dalam perkara Babirusa dan Anoa.


    “Hmmm,” Raja Rimba merobah keputusannya, “tiada bukti yang cukup bahwa Babirusa mimpi akan mendapatkan Anoa sebagai mangsanya. Jadi Anoa harus tetap hidup dan impian kera juga tidak dapat dilaksanakan.”


    Begitulah berkat kecerdasan Kera, loloslah Anoa dari bahaya maut.


    
  

  
    PERKUTUT DAN TEKUKUR


    

    Dahulukala burung perkutut tidak mempunyai lingkar hitam pada lehernya. Sebaliknya burung tekukur mempunyai. Bagaimana sampai jadi seperti sekarang?


    Dengarlah: pada suatu hari para burung memutuskan untuk mengadakan pesta raya. Kepada semua burung telah dikirimkan undangan. Maka semua sibuklah berpakaian untuk datang dengan warna dan hiasan terbaik: beo, tukan, bangau, emprit, ketilang, burung pelatuk, dan banyak-banyak lagi.


    Hanya burung tekukur yang tidak dapat datang sebab ia sedang sakit. Nyi Perkutut bertamu pada Nyi Tekukur: “Eh, bagaimana keadaanmu, Nyi Tekukur?” Masih sakit, saja? Sayang benar, yah? Eh, Nyi, kalau tidak jadi pergi, bolehkah aku meminjam kalungmu?”


    Nyi Tekukur yang selalu baik hati segera menyerahkan kalungnya pada Nyi Perkutut. Betapa girangnya Nyi Perkutut, karena ia dapat pergi ke pesta dengan hiasan istimewa.


    Seminggu sehabis pesta belum juga kalung dikembalikan. Nyi Tekukur yang kini sudah sembuh datang sendiri menagih pada Nyi Perkutut. Tetapi anak Nyi Perkutut berkata: “Ibu sedang ke pasar, kiami tidak tahu bila ia akan pulang.”


    Beberapa hari kemudian datang lagi Nyi Tekukur ke rumah Perkutut untuk menagih. Kali ini kata anak-anak: “Ibu sedang potong padi di sawah. Kita tidak tahu bila ia akan pulang.”


    Setiap kali Nyi Tekukur datang menagih kalungnya, selalu Nyi Perkutut menyuruh anaknya memberitahukan bahwa ia sedang pergi ke sana atau ke situ. Sampai hari ini semua burung perkutut mempunyai lingkaran hitam sebagai tanda bahwa leluhur mereka telah bersalah dengan meminjam kalung yang tak pernah mereka kembalikan. Dengan rasa puas sampai sekarang burung tekukur bersiul: “syukurrr ... syukurrr?”

  

  
    EMPRIT DAN BANGAU


    Pada suatu ketika datanglah Nyi Emprit ke sarang Nyi Gelatik: “Dik Gelatik, aku ada kabar penting! Kau kenal dengan Raden Bangau, yang selalu duduk termenung di pinggir sawah? Ia telah minta, apakah aku bersedia menjadi isterinya!”


    Ternganga keheranan Nyi Gelatik mendengar kabar sahabatnya, hingga sebutir padi jatuh kembali di ladang dari paruhnya: “Eh, sungguh-sungguhkah ini? Burung kecil seperti kau ingin menjadi Nyi Raden?” Ujar Nyi Emprit: “Mengapa tidak? Raden Bangau berketurunan baik!”


    Jawab Nyi Gelatik: “Cit, cit! Nyi Emprit hendak terbang tinggi sendiri!” Tentu Nyi Emprit jadi marah karenanya dan pergilah ia ke Raja. Burung yang segera menerima pengaduan Nyi Emprit dan dipanggilnyalah semua burung untuk bermusyawarat.


    Kepada bangau diperintahkan untuk memanggil Nyi Gelatik yang telah menghina nama baik Nyi Emprit dan Bangau. Akhirnya semua burung berkumpul, Nyi Gelatik yang belum juga kelihatan ujung pelatuknya. Mereka mulai berunding. Tetapi perundingan itu gagal, karena burung-burung tidak sanggup memutuskan sesuatu. Baru saja Raja Burung memutuskan untuk menunda musyawarat itu, maka datanglah Nyi Gelatik.


    Ujar Raden Bangau: “Lihatlah, kalau tidak berketurunan baik, maka tidak tahu akan adat! Dan membiarkan semua burung yang berpangkat menunggu berjam-jaman.”


    Jawab Nyi Gelatik: “Syukur aku masih datang. Ketika mencari sarapan aku melihat seekor ikan hiu di pantai. Aku mematuknya tetapi ternyata aku tidak bisa memakannya hingga dengan perut kosong aku datang ke rapat ini!”


    Membalas Raden Bangau: “Tentu saja! Burung gelatik yang biasa makan padi, lagi kecil-mungil, hendak berlagak memakan ikan hiu yang bukan mangsanya!”


    Sahut Nyi Gelatik: “Benar Raden Bangau! Kau sungguh cerdik. Serupa halnya dengan keinginanmu untuk mengambil Nyi Emprit sebagai isteri. Bagaimana mungkin burung emprit yang biasa makan padi, hendak berlagak kawin dengan Raden Bangau yang biasa makan ikan? Itulah sebabnya kukatakan Nyi Emprit yang kecil-mungil hendak terbang tinggi sendiri!”


    

    Semua burung termasuk Raja Burung membenarkan pendirian Nyi Gelatik. Karena tidak pantas Raden Bangau mau beristerikan emprit ia dihukum: kepalanya dipatuk hingga botak. Nyi Emprit malu mendengar putusan musyawarat, lari bersembunyi di tengah sawah, tetapi karena gugup ia tidak perhatikan memegang tangkai padi di atasnya ia duduk, hingga ia jatuh dalam lumpur.


    Sejak kejadian itu semua burung bangau mempunyai botak di kepalanya dan semua burung emprit mempunyai warna seperti lumpur di sawah.

  

  
    KATAK, KUCING DAN TIKUS


    Andaikata dahulukala sang Tikus lebih memperhatikan nasehat kawannya Sang Kafak, maka pasti semua kucing sekarang akan kelaparan. Tetapi untunglah bagi kucing, bahwa leluhur tikus pada zaman dulu tidak mau mendengarkan nasehat baik. Dengarkanlah: Berulang-ulang Katak telah mengatakan kepada Tikus: “Eh, janganlah kau selalu mencuri barang-barang orang lain. Kau berdosa, bila selalu mengambil beras, daging, jagung dan lain-lain. Itu semua bukan milikmu. Pada sesuatu hari kau pasti akan dimakan Kucing.”


    Jawab Tikus: “Ah, saudara Katak! Kau penakut. Bukankah Kucing itu raja kita? Raja harus selalu adil pada hambanya. Jika kita datang sebagai pemeluk agama, ia tak akan berani berbuat sesuatu yang jahat.”


    Lalu Tikus memanggil seribu pengikut-pengikutnya: “Marilah kita naik haji, Kita akan mengunjungi Kota Suci Mekah, dan kita akan sembahyang di Kaaba.”—Sejurus kemudian kapal haji dan semua tikus masuk di dalamnya. Sesudah menunaikan rukun haji, kembalilah mereka pada suatu Hadi Jumahat, di saat Kucing dengan seratus pesertanya mempelajari tafsir Nabi-Nabi besar. Menghadapilah Tikus dengan seribu pengikutnya kepada Raja Kucing: “Baginda! Kita baru kembali dari Mekah setelah menunaikan rukun haji”—“Syukur alhamdulillah! Semoga mulai sekarang kau tidak lagi akan mencuri beras dan jaqung orang di rumah-rumahnya.”—Lalu pulanglah para tikus. Bertemu dengan Katak, kata Tikus: “Benar dugaanku! Kita diterima baik oleh Kucing.”—“Ya, tetapi waspadalah, semua kucing tadi dengan mata sedih melihat kau dengan pengikutmu berangkat.”


    Seminggu kemudian kembali Tikus dengan seribu pesertanya mengunjungi Kucing dan seratus pengikut-pengikutnya. Setelah memberi hormat kepada Kucing semua tikus menari-nari tanpa curiga. Tetapi keseratus kucing mengikuti dengan seksama gerak-gerik mereka. Pada suatu isyarat tertentu semua kucing serentak menyerang semua tikus dan memakannya habis. Hanya dua tikus yang berhasil melarikan diri. Penuh ketakutan mereka bersembunyi dalam liang di tanah dan karena takut dikejar lagi, mereka berusaha menggali persembunyian yang lebih dalam di tanah hingga mukanya menjadi lancip. Dari pasangan ini berketurunan celurut atau tikus ladang.


    Sang Katak yang dengan sedih menyaksikan bencana tadi berpikir: “Benar! Raja dan bangsawan hanya mencari kesenangan sendirian seperti Kucing!”


    
  

  
    GIGI KERBAU


    Pada sesuatu hari seorang pemburu telah menangkap seekor ayam alas. Ketika ia hendak pulang ia ditahan oleh Sang Ular: “Beranikah kau memburu di hutan? Tahukah bahwa akulah raja hutan ini? Jika kau tidak mau mengakuinya, marilah kita mengadu kekuatan. Yang menang akan menjadi raja hutan.”


    “Baik,” kata pemburu yang sudah ketakutan, “tetapi aku belum makan. Bolehkah aku makan dahulu?”—Sang Ular tidak berkeberatan asal ia pun diberikan bagian. Memang itulah akal si pemburu. Segera ayam alas diberikan pada ular sebagai mangsa. Sang Ular memakannya habis, lalu ia tidur kekenyangan.


    Segera pemburu memotong dua kayu bercanggah dan ditancapkannya di depan dan di belakang tempat makan sang Ular yang berisikan ayam alas tadi. Tersentuh oleh kayu sang Ular bangun dari tidurnya. Apa pun dayanya, karena gendutnya perut berisikan ayam alas, ia tidak bisa maju atau mundur, hingga oleh pemburu mudah dibunuhnya.


    Seekor kerbau yang telah menyaksikan seluruh peristiwa dari semenjak permulaannya, menjadi geli dan tertawa karena akal pemburu. Demikian keras tertawa sehingga rahangnya tertumbuk pada batang pohon. Alhasil: sang kerbau kehilangan beberapa gigi. Hingga dewasa sekarang semua kerbau masih tetap kekurangan beberapa gigi di paruhnya.


    
  

  
    PUKANG


    Pukang berjanji kepada tetangganya, Kera, untuk mengajaknya ke ladang jagung. Di sana Kera beserta keluarganya boleh makan sekehendak hati. Pukang mengajukan syarat: karena ia tidak dapat berjalan jauh, dimintanya para kera menyediakan tandu baginya. Perkara bantal itulah urusan pukang.


    Segera kera dengan segenap anak-cucunya memetik ranting-ranting untuk membuat tandu. Sesudah selesai tandu itu diserahkan kepada pukang yang memuji kebagusannya. Lalu semua kera disiapkan untuk pergi bertamasya ke ladang jagung.


    Selama mereka pergi, bersiap, Pukang mengambil batu-batu besar yang dimasukkannya dalam tandu, dan ditutupinya dengan daun-daunan hingga menyerupainya bantal.


    Pada waktu yang telah ditentukan Pukang masuk ke dalam tandu dan delapan kera yang terkuat mengangkatnya. Di tengah dialan mereka melintasi atas. Di sini dengan diam-diam Pukang keluar dari dalam tandu dan menghilang dalam hutan.


    Kera-kera yang menjadi pengangkut tadi mengeluh karena beratnya tandu, tetapi mereka berjalan terus. Akhirnya bahu dan kaki mereka terasa sakit karena beratnya muatan dan berhentilah rombongan kera di tengah hutan. Di sini mereka melihat ke kiri dan ke kanan untuk mencari ladang jagung. Tetapi walaupun mereka memeriksa ke segala penjuru angin sebatang pun pohon jagung tiada tampak.


    Salah seekor dari pengangkut tadi menghampiri tandu untuk minta keterangan pada Pukang. Dalam tandu, hanya sebuah batu besar saja yang dilihatnya. Setelah itu barulah para kera sedar, bahwa mereka telah ditipu oleh pukang, karena terburu nafsu ingin mendapatkan jagung dengan mudah.


    Oleh karena itu bila ada yang menawarkan sesuatu yang seolah-olah mudah didapatnya, waspadalah, sebab kalau tidak kau akan tertipu dan menjadi tertawaan seribu orang.


    
  

  
    PELANDUK DAN KATAK


    “Aku binatang paling cerdas dan paling ahli dalam pencak,” begitulah Pelanduk membual.


    Mendengar ucapan Pelanduk yang sangat congkak, Katak berkata: “Marilah! Aku ingin menyaksikan keahlianmu dalam pencak. Aku tahu tanah kosong yang baik untuk pertunjukan itu.”


    Sang Pelanduk menyetujuinya dan terburu oleh hasrat untuk memperlihatkan keahliannya, ia tidak memperhatikan bahwa Katak membawanya ke tempat perangkap di mana telah dipasang tali penjirat.


    “Marilah! Aku memukul kendang! Kau yang main pencak,”—dan mulailah Katak memukul kendangnya: Prang-prung, krang-krung.


    Memencaklah Pelanduk dengan senangnya; karena ia dapat memperlihatkan kelincahannya dalam gerak. Ia meloncat ke depan, menyingkir kesamping, menyikut ke atas, silat ke kiri, jungkir ke belakang, menyepak ke kanan ... tepat dalam perangkap. Rrrrtsy! Terjiratlah kakinya. Dengan terkejut Pelanduk menarik-narik kakinya sambil berloncat kian-kemari dalam usahanya melepaskan diri dari jiratan.


    Dengan pura-pura tidak mengetahui Katak Berkata, “Ah, sepakan itu sungguh indah. Ulangilah”—Prung-prung, krang-krang-prung!!


    Mendengar gemuruhnya suara kendang datanglah pemilik ladang untuk melihat apa yang menyebarkan huru-hara. Kunjungan pemilik ladang disambut dengan lagu tepak dua oleh Katak: krung-krung ... krang ... prung-prung ... cemplung! Hilanglah sang Katak melompat ke dalam sungai yang mengalir di pinggir landang. Dengan sekuat tenaga Pelanduk berusaha melepaskan diri. Tetapi sia-sia belaka!


    

    Dari jauh ia mendengar suara katak di sungai yang mengejek: “Wahai, Pelanduk! Memang kaulah yang paling cerdas dan paling ahli dalam pencak! Sekarang cobalah, apa bualanmu akan menolong nasibmu yang malang!”—Prang-prung ... krang-krang-kruuung ....

  

  
    RUSA DAN HARIMAU


    Pada jaman dahulukala Mak Rusa dan anak-anaknya menjadi tetangga baik dari Mak Harimau. sehari-hari mereka hidup bersama, tiada yang satu mengganggu ketenteraman yang lain.


    Pada suatu hari Mak Rusa hendak pergi ke ladang dan seperti biasa ia minta pada Mak Harimau untuk menjaga anak-anaknya, agar mereka tidak jatuh dalam jurang. Sejurus kemudian pergilah Mak Rusa. Alangkah celakanya, pada hari itu anak-anak Harimau belum mendapat makanan pagi. Anak-anak yang lapar itu tentu menuntut makanan terus-menerus: “Mak, mau makan, mak! Maaak ... lapar ... maak!”


    Kesal mendengar tuntutan anaknya Mak Harimau berkata: “Makanlah anak rusa itu!” Begitulah untuk pertama kali harimau merasakan daging rusa.


    Tengah hari Mak Rusa pulang dari ladang. Tiba di rumah ia melihat keadaan yang sepi. Datanglah ia di rumah Mak Harimau. Di sana pun semua sedang pergi berburu. Baru Mak Rusa hendak berbalik, ketika ia melihat di depannya tulang-tulang anak rusa. Lalu ia mengetahui kejahatan Mak Harimau yang tak disangkanya. Maka Mak Rusa pergi menjadi wasit yang dapat menolongnya. Di tepi kali ia melihat dandang tua mengambang. “Eh, dandang! Harimau telah memakan anakku. Adilkah itu?”—Sahut dangang: “Adil! Aku pun melayani dapur dengan setia. Kini sesudah tua aku dilemparkan orang ke dalam kali.”


    Mak Rusa berjalan terus. Tak lama kemudian ia bertemu dengan kerbau di ladang. “Eh, Kerbau! Anakku dimakan harimau. Adilkah itu?”—Jawab kerbau yang sedang menarik weluku: “Apakah keadilan itu? Aku tidak bisa menolong. Lihatlah nasibku! Berhari-hari aku diperbudak untuk menarik weluku. Jika aku sudah tidak kuat, hanya pisau jagal yang masih menunggu!”


    Meneruskan perjalanannya bertemulah Mak Rusa dengan Pemburu: “Eh, Pemburu! Anakku dimakan harimau. Adilkah itu?”—Jawab Pemburu: “Aku akan menolong! Manakah harimau itu?”—Dengan penuh kepercayaan Mak Rusa mengikuti Pemburu, mencari Mak Harimau. Di tengah hutan mereka bertemu dengannya. Cepat-cepat Pemburu melemparkan tumbaknya, hingga matilah harimau seketika itu.


    “Terima kasih Pemburu, kaulah yang bertindak adil,” kata Mak Rusa.—Ujar Pemburu: “Adil? Aku belum mendapat bayaranku!”—Lalu ia menumbak rusa; kemudian baik harimau maupun rusa dibawanya pulang untuk dimakan.


    Semenjak itu harimau suka makan rusa dan rusa cepat-cepat melarikan diri, kalau melihat Pemburu datang.


    
  

  
    KERA DAN KUPU-KUPU


    Masing-masing dari kita mempunyai keahlian sendiri-sendiri. Dan sekali-kali janganlah mengira, bahwa kita dapat memiliki segala keahlian yang ada di dunia ini. Tahukah apa jadinya kalau si Kera yang hendak meniru-niru kupu-kupu? Cobalah dengarkan:


    Setiap hari sang Kupu-kupu gemar menari-nari dari bunga ke bunga yang tumbuh di tepi sungai. Di sungai itu ada juga air terjun. Dan sering-sering kupu-kupu itu melayang-layang di atasnya. Di tepi sungai itu ada pohon waringin besar, tempat si Kera bersarang. sehari-hari ia melihat kupu-kupu itu menari dan melayang-layang.


    Pada suatu hari sang Kupu-kupu memanggilnya: “Eh, Kera! Kau rupanya gemar juga menari dan melayang. Mari iringilah aku di tempat tari leluhurku.”


    Pikir Kera: “Aku biasa meloncat dari cabang ke cabang dari pohon ke darat. Pasti aku bisa juga berbuat seperti kupu-knpu tadi.”


    Lalu Kera menghampiri air terjun. Kupu-kupu hinggap di atas batu, kemudian melayanglah ia sepanjang air terjun sampai ia berhenti lagi pada batu di tengah sungai. Dari sana diajaknya Kera: “Cobalah! Dapatkah kau melayang demikian?” Si Kera menyahut dengan singkat: “Dapat.” Maka meloncatlah si Kera dari atas air terjun, tetapi ia tidak dapat melayang seperti sang Kupu-kupu. Jatuhlah ia ke dalam air yang mengalir dengan derasnya, dan tertumbuklah kepalanya pada batu besar, hingga ia menemui ajalnya. Sang Kupa-kupu tetap menari-nari dan melayang -layang di atas air terjun dan di tengah bunga-bunga di tepi sun gai itu.

  

  
    TANTANGAN HARIMAU


    Sekali peristiwa berbagai macam binatang mengadakan persekutuan. Mereka telah berjanji untuk hidup rukun bersama dalam suatu lembah.


    Pada suatu hari datang seekor harimau. Kera yang menjaga lembah memukul kentongan. Tetapi sang Harimau berkata, bahwa ia telah mendengar dari persekutuan mereka. Ia ingin menjadi anggota juga dan ia berjanji tidak akan makan bintang lain. Hanya buah-buahan dan rumput yang akan dimakannya. Mendengar ucapan tadi, sang Harimau diterima menjadi anggota.


    Tetapi lambat-laun timbul kembali pada Harimau keinginannya untuk makan daging binatang lain. Apa yang harus ia perbuat? Menyerang mereka, berarti bahwa ia akan dilawan oleh seluruh masyarakat persekutuan. Lalu ia mendapatkan suatu akal: mengumpulkan semua binatang dan berkata kepada mereka bahwa ketenteraman mereka bisa berakhir. Sebab mereka tidak bisa lagi membela diri. Andaikata ada musuh yang kuat pasti mereka akan musnah. Diusulkannya agar mereka diajar membela diri oleh sang Harimau. Barangsiapa yang kalah akan dimakan habis, sebab tiada guna memelihara binatang yang tidak kuat membela diri. Cara mengajar ialah demikian: tiap binatang akan melempari sang harimau. Ia akan memperlihatkan bagaimana mengelakkannya. Lalu harimau akan melempari binatang lain. Bila ada yang kena itulah yang menjadi mangsa bersama. Usul sang Harimau diterima dan pelajaran dimulai. Semua lemparan kepada harimau tidak mengenai sasarannya.


    Mulailah harimau melempar. Sang Rusa terkena dan dijadikan mangsa bersama. Lalu tiap binatang lain yang dijadikan sasarannya terkena satu demi satu hingga sang harimau tidak kekurangan daging.


    Kera telah lama mengetahui akan akal jahat dari harimau. Sebagai binatang yang mahir dalam pembelaan diri, ia menantang harimau. Pertamakali ia melempar batu, terkenalah ekor harimau; tetapi dimungkiri olehnya. Binatang lain membenarkan harimau. Kini harimau melempar hingga kera terkena pada punggungnya. Ia mungkir, tetapi semua binatang persekutuan menghukumnya. Maka pergilah kera dengan alasan hendak menyelesaikan urusan-urusannya sebelum ia dijadikan mangsa bersama. Di tengah hutan sang kera memanjat pohon di tepi danau untuk memikirkan akal apa yang bisa membalas kepada harimau. Memandang ke bawah ia sangka ada lawannya dalam air. Tetapi sejurus kemudian ia menyadari bahwa ia hanya melihat pencerminannya. Pada waktu itu ia mendapatkan ilham. Segera ia turun dari pohon dan kembalilah ia ke lembah. Sampai di jalan masuk ke lembah ia memukul kentongan terus-menerus, hingga serentak semua binatang-binatang berkumpul, siap untuk menghadapi bahaya.


    Kepada semua binatang-binatang yang hadir sang Kera berkata: “Aku pulang untuk menjalani hukuman mati. Tetapi ketika aku sedang membereskan berbagai soal, aku bertemu musuh yang jahat dan kuat tengah menyiapkan diri untuk menyerang persekutuan lembah ini.”


    Ujar harimau: “Tunjuklah sarang musuh itu, Aku sedia melawannya!” Demikian janjinya. Harimau bersama dengan kera, diikuti oleh binatang lain kembali ke hutan. Dekat pada danau, kera mendahului mereka sambil memanggil: “Itu musuhnya! Ia ada di sana!”—Segera sesaat itu pula kera memanjat pohon di danau dan mulailah ia menari-nari di atas cabang-cabang.


    Kepada barimau yang telah mengikutinya di bawah, ditunjukkan bayangan yang ada dalam air: “Itulah musuh kita!”


    Harimau melihat bayangan pula dan dengan loncatan tinggi ia terjun ke dalam air hingga ia mati terhanyut.


    Begitulah kera dapat lolos dari hukuman mati. Tetapi binatang yang bersekutu sehabis menyaksikan segala kejadian dengan kera, harimau dan binatang yang telah dimakan habis, tidak bisa lagi saling percaya-mempercayai. Sejak kejadian itu, mereka membubarkan persekutuan dan masing-masing mulai lagi saling menyerang untuk mangsa peribadinya.


    Maka waspadalah pada hariman yang merusak persahabatan dan persekutuan!


    
  

  
    GAJAH DAN SEMUT


    Pada suatu hari Raja Semut mengadakan pesta perkawinan anaknya. Kepada semua semut dikirim undangan untuk datang di padang luas tempat perayaan akan diadakan. Maka berkumpullah segala semut dari empat penjuru angin di padang itu. Kebetulan Raja Gajah meliwati padang itu; melihat semut-semut bergemuruh ia bertanya dengan amarah apakah gerangan kegaduhan yang mereka perbuat. Dijawab oleh para semut bahwa mereka hadir untuk pesta perkawinan anak Raja Semut. Dengan kata-kata tidak sopan Raja Gajah menghina Raja Semut yang olehnya dikatakan bintang kecil lagi rendah keturunannya, tetapi hendak berlagak seolah-olah ia berkuasa sendiri di dunia ini. Kepada semut yang hadir diancamnya untuk diinjak mati bila mereka tidak segera membubarkan diri.


    Dengan hati panas Raja Semut mendengar ucapan Raja Gajah yang disampaikan kepadanya oleh para hadirin. Segera ia menuju ke tempat Raja Gajah dan menyatakan perang kepadanya. Dengan ejekan diterima tantangan ini oleh Raja Gajah.


    Semua semut kini dikumpulkan oleh Raja Semut dan kepada mereka dititahkan untuk membuat parit besar di bawah rumput sebagai persiapan perlawanan. Pada hari yang telah ditetapkan tentara semut dan tentara gajah masing-masing menuju ke medan perang. Tempat pertempuran tampak hitam karena banyak semut. Rimba bergemetar karena gegaran ribuan gajah. Kera yang melihat kegiatan kedua belah pihak bertanya apakah gerangan persiapan pertempuran ini. Dijawab oleh Raja Semut bahwa ia telah menyatakan perang kepada Raja Gajah karena ia telah dihina. Oleh kera diberitahukan bahwa tiada satu binatang pun dalam rimba diperbolehkan berkelahi atau bertempur tanpa idzin Maharaja Rimba. Kedua pihak mengakui adanya peraturan ini dan mufakat untuk menunda pertempuran selama sehari guna mendapatkan idzin dari Maharaja Rimba. Kedua raja lalu menghadap kepada Pelanduk yang menjadi Maharaja terpilih dan mengajukan persoalannya. Maharaja setelah mendengar kedua pihak menganjurkan agar perselisihan diselesaikan secara damai. Tetapi baik Raja Semut maupun Raja Gajah tidak mau saling mengalah. Alhasil: Maharaja Rimba berjanji menjadi wasit dalam peperangan agar pertempurannya berjalan menurut peraturan dan hukum adat rimba.


    Keesokan harinya Raja Semut menitahkan kepada semut-semut yang paling berbisa dan paling kuat untuk masuk dalam parit dan menghadang di sana gajah yang bakal menyerang. Sisa tentara Semut berdiri di tepi parit dan menantang gajah dengan ejekan dan hinaan.


    Amarah semua gajah serentak menyerang secara membabibuta. Sampai para semut telah menggali parit di bawah rumput, jatuhlah mereka dalam parit tadi. Segera semua semut menyusul dan menyerang para gajah. Masuklah dalam telinga dan belalai gajah, menggigit sini, menggigit sana, hingga semua gajah mati karenanya.


    Oleh karena itu hendaknya janganlah menghina orang yang kita anggap lebih rendah atau lebih lemah kekuatannya, sebab bila mereka bersatu, kekuatan mereka akan melebihi kekuatan raksasa yang terbesar di bumi.


    
  

  
    MUSANG DAN TIKUS


    

    Musang dan tikus bersama telah menemukan sebuah kentang di tepi sungai. Musang pada Tikus: “Eh, paman, marilah kita makan kentang ini”—Sahut Tikus: “Nanti saja, lebih segar bila kita mandi dahulu di sungai!”—Jawab Musang: “Baik, bagaimana kehendak paman saja!”


    Maka berenanglah mereka berdua dalam sungai. Musang mengusulkan kepada Tikus untuk berlomba siapa yang paling lama dapat menyelam. Usul ini diterima oleh Tikus. Musang menyelam, tetapi ia tidak tahan lama di dalam air. Sebaliknya dengan Tikus yang panjang nafasnya. Ia menyelam, lalu menggali lobang dari sungai ke tempat kentang dan dimakannya sendiri kentang itu sampai habis. Musang mengira, bahwa Tikus telah hanyut. Tetapi sejurus kemudian muncullah kembali Tikus dan mengajak Musang untuk bersama makan kentang. Sampai di tempatnya kentang itu tentu sudah tidak dapat diketemukannya lagi. Ujar Musang: “Eh, paman Tikus! Jangan-jangan tadi sudah kau makan kentang itu. Ketika kau menyelam, lama benar kau tinggal di dalam air.”


    Jawab Tikus: “Baik! Jika kau menuduh aku telah mencuri kentang, sebaiknya kita membuat api. Barangsiapa mati terbakar itulah pasti yang bersalah.” Musang yang tiada merasa berdosa menerima saran Tikus. Lalu ia menumpuk kayu di sekeliling Tikus dan dinyalakannya. Tetapi Tikus berakal panjang; ia menggali lobang dalam tanah dan bersembunyi di sana. Setelah api padam, barulah ia keluar lagi. Kini giliran Musang yang bodoh. Kayu yang ditumpuk di sekelilingnya dinyalakan oleh Tikus. Musang menjerit-jerit kesakitan. Tetapi Tikus membiarkannya sampai ia terbakar habis.

  

  
    KOAK DAN TAINUK


    

    Di Pulau Roti hidup seekor burung yang indah siulannya, yang bernama koak. Ada lagi burung lain yang bentuknya kecil seperti emprit yang dinamakan: tainuk.


    Pada suatu hari Tainuk menantang Koak untuk mengadu kekuatan. Karena muslihat Tainuk patahlah kedua kaki burung Koak. Untuk mendapatkan perawatan Koak terbang ke rumah Bula-kai, yaitu Dewi Bulan Purnama, yang hidup bersama dengan Ledohoro, Dewa Matahari. Karena suami-isteri itu merasa kasihan pada Koak, maka dirawatnya baik-baik hingga sembuh. Kemudian burung Koak kembali ke sarangnya di bumi. Karena merasa berterima kasih atas bantuan Bulan dan Matahari, maka semenjak itu semua burung Koak bersiul dan berenyanyi baik di pagi hari maupun pada waktu malam.

  

  
    DURI IKAN BELIRA


    Di Kalimantan ada semacam ikan yang banyak sekali durinya, yang bernam ikan belira. Menurut tutur orang Daya dahulukala ikan belira itu tidak sedemikian banyak durinya.


    Ketika suku-suku Daya mulai menetap di hutan-hutan dan di lembah-lembah Kalimantan, mereka mencari penghidupan antara lain dengan penangkapan ikan di sungai-sungai. Untuk mendapatkan ikan sebanyak-banyaknya mereka menaburkan sari tuba, semacam akar beracun, dalam air. Akibatnya ikan menjadi mabok dan mengambang di atas air. Tentu saja semua ikan mengeluh, karena banyak dan mereka yang menjadi mangsa penangkap ikan.


    Lalu semua ikan semufakat untuk mencari seorang dayong, yaitu seorang dukun yang bisa menurunkan hujan dengan kekuatan sihir. Kalau hujan turun, sungai-sungai akan mengalir deras, hingga racun yang ditaburkan tidak akan membahayakan ikan. Kepada ikan belira ditugaskan untuk pergi ke Samarinda tempat tinggal seorang dayong tersohor.


    “Baik,” kata ikan belira, “tetapi untuk ongkos jalan, aku harus diberi bekal.”—Dengan bergotong-royong masing-masing ikan menyerahkan satu duri pada ikan belira untuk bekalnya. Semenjak itu ikan belira sangat banyak durinya. Apakah ia akhirnya sampai pada dayong? Tidak! Pertamakali ia tertangkap orang. Melihat banyaknya duri, dilemparkannya kembali ke dalam sungai, tepat di tengah buaya yang sepanjang hari belum makan. Buat sang buaya duri tidak menjadi soal! Dimakannya ikan belira itu dan sampai sekarang ikan-ikan di Kalimantan belum berhasil mendapatkan dayong.

  

  
    KOLIBRI DAN BURUNG HANTU


    Di Irian-Barat hidup seekor burung kecil yang berwarna indah dengan paruh serta ekor yang panjang: namanya burung kolibri.


    Dahulukala semua burung pernah memutuskan untuk saling bertanding siapa yang bisa terbang paling tinggi hingga ke kahyangan. Burung kolibri yang panjang akal memetik seutas tangkai kecil, lalu bersembunyi di atas bahu tukan, ketika burung ini terbang. Waktu Tukan tidak bisa terbang lebih tinggi, Kolibri meninggalkan persembunyiannya dan terbang jauh lebih tinggi daripada burung lain. Tentu saja ia juga tidak bisa sampai ke kahyangan.


    Sekembalinya di bumi Kolibri memperlihatkan tangkai yang dipetiknya dan dikatakannya bahwa ia telah memetiknya dari pohon waringin yang tumbuh di kahyangan. Burung-burung lain menjadi irihati dan hendak mematuk sang Kolibri yang segera lari dan bersembunyi dalam lobang sarang tikus. Kepada burung Hantu ditugaskan untuk mengawasi lobang tikusnya itu, agar Kolibri tidak bisa melarikan diri. Yang biasanya teliti, burung Hantu pada hari itu rupa-rupanya sangat mengantuk, hingga ia tertidur. Dengan demikian Kolibri lolos lagi. Kini semua burung menjadi marah pada burung Hantu dan mengejarnya untuk dipatuk. Karena ketakutan burung Hantu menyembunyikan diri dan hanya pada malam gelap-gulita ia berani keluar.


    Itulah sebabnya burung Hantu hanya keluar pada malam hari. Pun burung Kolibri jika terbang, selalu ia akan terbang lebih tinggi daripada burung-burung lain dan tak akan pernah lama menetap di satu tempat, karena leluhurnya dahulu pernah dikejar burung-burung lain.


    
  

  
    HARIMAU DAN NYAMUK


    Binatang Harimau selalu mengira bahwa tiada binatang yang bisa melebihi kekuatannya dan kekuasaannya. Sampai pada suatu hari sang Nyamuk mengantup hidung Harimau .... Karena kesakitan ia menubrukkan kepalanya pada pohon hingga mati. Lalu Nyamuk membanggakan diri, karena telah membunuh Harimau. Sambil membual kesana kemari akan kemenangannya, ia tidak melihat jaring-jaring sarang labah-labah. Melekatlah ia pada sarang labah-labah dan dimakanlah ia oleh tuan rumahnya. Habislah riwayat sang Nyamuk.

  

  
    RUWAI DAN BURUNG BUBUT


    Burung Ruwai di Kalimantan adalah burung yang mempunyai bulu-bulu yang indah warnanya. Kawannya, bernama burung bubut berwarna merah muda. Orang Daya menuturkan bagaimana masing-masing mendapatkan warnanya:


    Pada suatu hari burung Ruwai minta bantuan pada kawannya burung Bubut untuk mewarnakan ekornya dengan warna-warna indah. Burung bubut yang baik hati bersedia. Lalu diwarnakannya bulu-bulu Ruwai. Selesai pekerjaannya burung Bubut mohon kepada Ruwai untuk sebaliknya mewarnakan bulu-bulunya. Sahut Ruwai: “Apa yang kau kira? Aku tidak ingin ada burung lain yang bulunya seindah dengan aku!”—Diambilnya sebuah tempolong dan disiramkannya air sirih kepada burung Bubut, hingga ia menjadi merah sama sekali. Dengan marah burung Bubut menyumpahi Ruwai: “Kau ingin rupawan sendiri? Baik, tetapi di tempat di mana tiada seorang pun yang bisa melihat keindahanmu. Mulai hari ini kau harus hidup di hutan pedalaman. Jika kau keluar ke semak-semak di pinggir hutan, kau akan mati!”


    Dibalas oleh Ruwai: “Aku menyumpahimu agar orang dapat melihat kejelekan warnamu setiap hari. Mulai hari ini kau hanya dapat menetap di semak di pinggir hutan.“


    Sampai hari kiamat burung Ruwai akan hidup dalam hutan, di mana hanya kadang-kadang pemburu dapat menemukannya. Sebaliknya burung Bubut sering kelihatan orang di tengah semak-semak di tepi ladang dan hutan.

  

  
    BELUT DAN JINJI-KEE


    

    Ada sebuah tutur tentang kelakuan burung jinji-kee, semacam burung layang-layang. Setiap malam Jinji-kee bersiul di pinggir sungai. Belut yang hidup dalam lumpur berdekatan, selalu merasa terganggu karenanya. Sebabnya tak lain, kalau belum mendengar burung bersiul, ia berhenti mencari makanan bagi anak-anaknya, karena disangkanya bahwa matahari sudah terbit.


    Berulangkali Belut minta pada Jinji-kee untuk merobah kelakuannya yang tidak sopan itu. Tetapi Jinji-kee selalu tidak mengacuhkannya.


    Akhirnya untuk membalas Jinji-kee sang Belut menggigit anak Jinji-kee di kakinya hingga hanyut di sungai.


    Sebaliknya untuk menjaga diri kini Jinji-kee membuat sarangnya dalam belukar tetapi cabang-cabang yang dekat pada tepi sungai dilicinkannya untuk mencegah agar belut tidak dapat memanjat untuk menggigit kaki anak jinji-kee.

  

  
    ANJING LOBA


    

    Sang Anjing sedang berkelianan di pasar. Perutnya mengeriuk, menuntut makan. Di tempat pembuangan sampah ia hanya menemukan sebuah tulang. Setelah lama berkeliaran sampailah ia pada tempat penjualan daging. “Hmmm! Paha, usus, ati, semuanya daging segar, baru dipotong! Hanya bagaimana mendapatkannya?” Karena tidak tahan akan tuntutan keriukan perutnya sang Anjing bersembunyi di bawah meja seorang penjual daging. Kebetulan ada seorang perempuan datang membeli. Setelah membayar, daging yang diterimanya dimasukkannya dalam telombongnya. Syukur bagi Anjing kranjang itu sudah tua dan berlobang. Baru saja perempuan itu membalik untuk membeli kangkung, jatuhlah daging dari lobang keranjang. Clok! Lekas-lekas Anjing lari dengan hasil curiannya. Melihat anjing menggondol daging, orang-orang mengejarnya sambil melemparkan batu, kaleng kosong dan segala apa yang dapat diambilnya. Ibarat dikejar ribuan hantu sang Anjing lari keluar dari pasar, menyebrang jalan, melintasi halaman rumah-rumah, terus menhilang ke ladang. Dekat ladang ada empang ikan dengan sedikit semak-semak di tepinya. Di sanalah sang Anjing berhenti untuk menikmati daging curiannya. Dengan daging di mulutnya ia mencari tempat di tepinya empang. Alkisah: sejenak kemudian sang Anjing memandang ke permukaan. Apa yang dilihatnya? Seekor Anjing kurus dengan menggenggam daging di mulut. Pikir sang Anjing: “Kalau aku memburunya, pasti anjing itu akan lari sambil meninggalkan dagingnya. Dengan begitu aku akan mempanyai dua potong daging ....”


    Lalu meloncatlah sang Anjing, sambil membuka mulutnya memperlihatkan gigi untuk menakuti lawannya. Clung! Anjing kecemplung dalam empang, dagingnya pun hilang dalam air. Gara-gara sang Anjing loba hendak mengejar pencerminannya sendiri pada permukaan air! Achirukalam: dengan basah-kuyup sang Anjing keluar dari empang dan pergi dengan ekor di antara kakinya. Ikan-ikan dalam empang pada hari itu berpesta karena mendapat rezeki daging!

  

  
    BURUNG LANGKOU DAN BURUNG MOUPOU


    Saat itu juga burung langkou dan burung moupou telah memutuskan untuk saling mengadu kekuatkan. Kebetulan Moupou sedang hinggap di atas cabang pohon yang ada lobangnya, tetapi lobang itu tertutup daun-daunan. Maka ia mengusulkan pada langkou untuk menginjak cabang itu. Barangsiapa dapat membuat lobang di dalamnya itulah yang terkuat. Langkou yang tidak melihat lobang tadi, mencobanya tetapi sia-sia belaka. Waktu gilirannya sampai pada Moupou dengan mudah burung ini menginjak daun-daunan mencoblos lobang yang telah ada.


    Melihat penipuan Moupou, maka Langkou jadi marah dan diinjaknya kaki moupou hingga patah. Sejak hari itu semua burung moupou pincang.

  

  
    TUKAN DAN KASUARIS


    

    Orang Papua di pulau Nufoor (Irian-Barat) menceritakan bahwa burung kasuaris dahulu dapat terbang biasa seperti burung-burung lain. Sampai pada suatu hari naas ia bertemu dengan burung tukan. Tukan mengajak Kasuaris untuk bersama mencari buah-buahan. Menurut adat kebiasaan burung maka buah yang dijatuhkan akan menjadi milik yang menjatuhkannya. Demikian kasuaris dan tukan terbang dalam pohon. Karena Kasuaris lebih besar dari Tukan, tentu saja berat badannya sudah cukup untuk menjatuhkan banyak buah dari cabang-cabangnya. Sebaliknya Tukan tidak banyak hasilnya. Sehabis masing-masing burung makan bagiannya sang Tukan yang masih lapar menjadi irihati kepada Kasuaris. Ujar sang Tukan: “Eh, kakak! Bagaimana kalau kita bertanding mencabut bulu-bulu kita? Siapa yang dahulu selesai akan mendapat buah-buahan milik yang lain. Aku mulai dahulu mencabut bulu-bulumu. Sesudah itu gilirammu.”—Usul Tukan diterima oleh Kasuaris. Segera sang Tukan mencabut semua bulu-bulu kasuaris. Tetapi ketika Kasuari hendak mencabut bulu Tukan, ia sudah terbang tinggi ke atas pohon. Sejak hari itu burung kasuaris tidak bisa lagi terbang, ke atas cabang-cabang untuk mencari buah-buahan. Ia harus mencari makan dengan mengambil buah-buahan yang sudah jatuh di tanah.

  

  
    PERSAHABATAN KERA DAN KURA-KURA


    Dituturkan orang lagi tentang persahabatan kera dan kura-kura. Mereka bersama mengadakan perjanjian untuk bersekutu. Maka berkumpullah semua kera dan semua kura-kura. Datu Kera berbicara tentang persahabatan dan persatuan di antara mereka. Kera memanjati pohon berjanji akan memetik buah-buahan. Kura-kura berjanji cari ikan bagi mereka.


    Lalu mereka bersama akan membuat ladang yang akan ditanami pisang dan lombok. Kera menebang pohon-pohon dan para kura-kura membersihkan ladang daun-daunan.


    Darimana bibit harus diambil? “Dari ladang orang di kampung,” sahut Datu Kera. Maka diambilnya bibit pisang dan ditanamnya. Darimana harus ambil lombok? “Dari ladang orang di kampung kata Datu Kera lagi.” Begitu lombok pun ditanam.


    Tidak lama kemudian tibalah saatnya untuk memungut dan membagi hasil. Tetapi terlebih dahulu semua pisang dihabiskan oleh Datu Kera dan pengikutnya, sedangkan pada Datu Kura-kura dianjurkan untuk makan lombok-lomboknya. Tentu saja semua kura-kura menangis karena pedasnya. Tetapi mereka berdiam saja.


    Pada suatu hari para kura-kura mengajak para Kera untuk pergi ke pantai guna mencari ikan dan kerang. Sebab mereka harus menepati janji persekutuan dengan menangkap ikan.


    Sampai di pantai Datu Kera dan pengikutnya menunggu Datu Kura-kura. Tetapi setiap kali kura-kura mendapat ikan, dimakannya sendiri ikan itu. Dan kepada Datu Kera dan pengikutnya dilemparkan kerang-kerang besar, dengan pesan untuk menunggu dahulu hingga semua kera mendapat kerang sebuah. Datu Kera menyetujuinya. Setelah jumlah kerang cukup, Datu Kura-kura berkata: “Marilah, saudara-saudara Kera! Bukalah kerang!” Serentak semua kera membuka kerang, tetapi tangan mereka terjepit di dalamnya. Mereka berusaha untuk melepaskannya, namun tak seekor pun yang berhasil. Datanglah air pasang, laut makin tambah naik. Akhirnya semua kera hanyut. Tidak perlu diterangkan, bahwa setelah peristiwa itu kura-kura dan kera tak pernah lagi mengadakan persekutuan!

  

  
    Kera dan Pusaka Raja


    Si Monyet duduk termenung di atas pohon ketika Si Macan datang. Perutnya sudah lapar, makanan sedang menunggu! Mendengar kedatangan musuhnya, Si Monyet berpikir: “Hai, ia mengira makanannya sudah menunggu! Tunggu dulu!”—Hilanglah Si Monyet, meloncat dari pohon ke pohon.


    Si Macan mengikutinya. Di bawah pohon beringin, ia melihat ke atas. Benar! Si Monyet bertekuk lutut. Kata Si Macan: “Eh, Monyet! Turun sebentar, kita bersama!”—Jawab Si Monyet: “Tidak ada waktu. Aku harus menjaga Raja Rimba.” Ia menunjuk ke sarang tawon yang menggantung di sana. Tentu saja Si Macan berhasrat kuat untuk memukul gong itu. Ujar Si Monyet: “Kalau kau memaksa, silakan saja. Tetapi aku tidak mau bertanggung jawab. Tunggu sampai aku pergi.”—Larilah Si Monyet ke jurusan sawah. Si Macan memukulkan ekornya pada sarang tawon. Dari kiri dan kanan, serentak semua tawon keluar dan menyengatnya. Larilah Si Macan kesakitan.


    Di tepi sawah, ia melihat lagi Si Monyet yang kini duduk di pohon waru. Di bawahnya ada ular sawah besar. Kata Si Macan: “Turun, Monyet! Kau telah menipu aku. Itu bukan gong, tetapi sarang tawon.”—Ujar Si Monyet: “Kau saja yang salah pukul! Aku tidak bisa turun, sebab aku menjaga ikat pinggang Raja.”


    Si Macan ingin lagi mencobanya. Si Monyet menjawab bahwa ia tidak mau bertanggung jawab. Tetapi Si Macan sudah telanjur mengambil ular dan melilitkannya pada pinggangnya. Si Ular mengencang dan menjerat Si Macan hingga mati.


    
  

  
    UNCOPYRIGHT


    Halaman hak cipta biasanya memberi tahu apa yang tidak boleh dilakukan. Sebaliknya, pernyataan uncopyright ini hadir untuk menegaskan kebebasan.


    Teks dan karya seni di dalam e-book ini diyakini telah berada dalam domain publik. Kami meyakini bahwa segala aktivitas nonpenulisan yang dilakukan atas karya domain publik—seperti digitalisasi, penyuntingan, atau penataan tipografi—tidak menciptakan hak cipta baru. Tidak seorang pun dapat mengklaim hak milik atas pekerjaan semacam itu.


    Para kontributor e-book ini secara sadar melepaskan hasil kerja mereka di bawah ketentuan CC0 1.0 Universal Public Domain Dedication. Ini adalah penyerahan sepenuhnya segala upaya mereka ke ranah publik.


    Pernyataan ini adalah perwujudan dari produksi nonpasar, sebuah langkah yang menolak “hasrat bergelora untuk menyimpan dan mempertahankan” kepemilikan.


    Upaya ini dilakukan demi memperkaya khazanah literasi, untuk menumbuhkan kebudayaan bebas dan merdeka, serta mengembalikan privilese kepada ruang kebebasan yang telah memberi kami begitu banyak.
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